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ABSTRAK 

Peneliti ini bertujuan untuk untuk m,enghasilkan bahan ajar 

menghasilkan produk berupa media E-Book berbais sains  yang layak 

untuk digunakan sebagai penunjang bahan ajar pendidik di TK Dharma 

Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Research and Development menggunakan prosedur penelitian dan 

pengembangan dari Borg dan Gall. Langkah-langkah yang di tempuh 

dalam penelitian ini meliputi: 1) potensi dan masalah, 2) Pengumpulan 

Data (Data Collection), 3) Desain Produk(Product Design), 4) Validasi 

Desain E-Book(E-book Design Validation), 5) Uji Coba Produk (Product 

Trial), 6) Revisi produk(Product Revision), 7) Uji Coba Pemakaian E-

Book(Trial Use Of E-book), 8) Produk Final (Final Product). Subjek 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni subjek ujiu coba ahli yang 

meliputi ahli materi dan ahli media, serta subjek  uji coba produk yaitu uji 

coba produk pendidik di TK Dharma Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi wawancara, angket, dokumentas, dengan instrumen 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan angket. Teknik 

analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil peneliti menunjukan bahwa  

menghasilkan produk berupa media E-Book berbais sains yang dihasilkan 

dalam penelitian pengembangan ini dinyatakan layak  digunakan sebagai 

penunjang bahan ajar menghasilkan produk berupa media E-Book berbais 

sains, didasarkan pada hasil validasi materi yang memperoleh rata-rata  

skor 3,7 dengan kategori sangat baik dan hasil validasi media yang 

memperoleh rata-rata skor 4,0 dengan kategori sangat baik, hasil validasi 

dari pendidik memperoleh rata-rata skor 4,39 

 

 

 

 

 

 

 







 
 

MOTTO 

 

                            

            

 

Artinya : “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 

mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 

keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan 

Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 

Pertemuan dengan Tuhannya.” (QS. Ar-Ruum : 8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu penelitian 

karya ilmiah, skripsiini berjudul Pengembangan E-Book Berbasis Sains 

Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Di Tk Dharma Wanita Al-

Hidayah Gedung Ratu” 

Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul diatas, maka terlebih 

dahulu peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah 

dapat diambil suatu pengertian yang jelas. Istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul adalah: 

Pengembangan berasal dari kata dasar kembang yang berarti menjadi 

bertambah sempurna. Kemudian mendapat imbuhan pe-dan –an sehingga 

menjadi pengembangan yang artinya proses, cara, dan perbuatan 

pengembangan.
1

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada”.
2
 Jadi pengembangan adalah suatu 

proses pembaharuan produk-produk yang efektif dan valid untuk digunakan 

dalam penelitian pendidikan. 

                                                             
1Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, cet, 3, (Jakarta : Balai 

pustaka, 1990), 414. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 297. 
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E-Book menurut Sulistyo Basuki dalam Farli Elnumeri mengatakan buku 

elektronikdisebutelectronic booksyangsering disingkat dengan E-

Bookmerupakan versi digital dari buku cetak tradisional yang dirancang untuk 

dibaca melalui personal komputer (PC) ataudengan alat baca buku 

elektronik.
3
 E-book dapat dikatakan sebagai buku elektronik yang digunakan 

sebagai sumber belajar dalam pendidikan. 

Sains menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris science, sedangkan 

katascience berasal dari bahasa Latin scientia.
4
Yang berasal dari kata scine 

yangartinya adalah mengetahui.
5

Kata sains dalam bahasa Ingris 

diterjemahkan sebagaial-„ilm dalam bahasa Arab. DidalamThe New Colombia 

Encyclopedia, sains diartikan sebagai satu kumpulanilmu yang sistematis 

mengenai metapisik yang bernyawa dan yang tidakbernyawa, termasuk sikap 

dan kaedah-kaedah yang digunakan untukmendapatkan ilmu tersebut. Oleh 

sebab itu sains adalah merupakan sejenisaktivitas dan juga hasil dari aktivitas 

tersebut.
6
Berdasarkan defenisi diatas dapat ditegaskan bahwa sains adalah 

suatuproses yang terbentuk dari interaksi akal dan panca indera manusia 

denganalamsekitarnya. 

Kognitif menurut Drever yang dikutip oleh Yuliana Nurani dan Sujiono 

disebutkan bahwa “kognitif adalah istilah umum yang mencakup segenap 

model pemahaman, yakni persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian, 

                                                             
3Farli Elnumeri (Dkk), Senarai Pemikiran Sulistyo Basuki: Profesor Pertama Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi Di Indonesia, Ikatan Sarjana Ilmu Perpustakaan DanInformasi(Jakarta), 214-215. 
4 Endang Saifuddin Ansari (1992) Sains Falsafah dan Agama, Dewan Bahasa DanPustaka, Kuala 

Lumpur, Cet, 43. 
5 Frank and Wagnalls, New encyclopedia, Vol,23. Uol, 23. USA, 212. 
6 Haris W, Judith S.Lever, (1975)The New Colombia Encyclopedia, Colombia Univ,Press, 1478.  
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dan penalaran”.
7
Sedangkan menurut Piaget, menyebutkan bahwa “kognitif 

adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan 

kejadian-kejadian disekitarnya”.Piaget memandang bahwa anak memainkan 

peranan aktif didalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas, anak 

tidak pasif menerima informasi.
8
 

Anak usia dini (AUD) adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorikhalus dan kasar), 

intelengensi (daya pikir, daya cipta kecerdasan emosi, dan kecerdasan 

spritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan 

komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
9
 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi ini 

adalah ingin mengetahui bagaimana pengembangan E-Book berbasis sains 

dalam meningkatkan kognitif anak usia dini di TK Dharma Wanita Al-

Hidayah Gedung Ratu.. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

PendidikanAnak Usia Dini (PAUD) adalah salah bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan   pada  peletakan dasar kearah 

pertumbuhan sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai 

                                                             
7 Yuliani Nurani dan Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif, Jakarta; Universitas Terbuka 2004, 

23.  
8 Ibid, 24. 
9 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (yogyakarta:Pustaka pelajar, 2009), 88.  
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kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam 

permendikbund Nomor  37  tahun 2014 pasal 1ayat (2), Standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini selanjutnya di sebut STTPPA  yang  

merupakan keriteria tentang kemapuan yang di capai anak pada seluruh aspek 

perkembangan dan  pertumbuhan  mencakup, yang mencakup aspek nilai 

agama dan  fisik-motorik, kognitif,bahasa,  social  emosional serta seni.
10

 

Pendidikananak usia dini memberikan upaya untuk menstimulus, 

membimbing,  mengasah, dan pemberian kegiatan yang akan dihasilkan 

kemampuan serta ketrampilan anak  Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang diberikan kepada anak yang  baru  lahir sampai dengan 

enam tahun. Sesuai dengan keunikan dan perumbuhan anak usia dini maka, 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan tahapan-

tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini tersebut. 

Dalam  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

PendidikanNasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan   Anak  

Usia Dini adalahsuatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai denganusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untukmembantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anakmemiliki kesiapan  dalam  memasuki 

pendidikan lebih lanjut.
11

 

                                                             
10 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),  14-15. 
11 Kemendiknas, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14, (Jakarta: 

Depdiknas),  1. 
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Anak usia dini atau anak yang berada pada usia antara 0-6 tahun 

merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik 

maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual atau kognitif, bahasa, 

motorik, dan sosial emosional.
12 

Pada usia 0-6tahunanaksedangberadapadamasakeemasanataubiasadisebut 

dengan masa golden age. Anak pada usia keemasan harus sangat diperhatikan 

proses perkembangannya, karena di setiap rentang umurnya anak mempunyai 

tugas perkembangan yang berbeda.  

Pembinaan kepada anak usia dini yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan aspek 

perkembangan sangat dianjurkan, agar aspek perkembangan anak 

berkembang dengan baik dan sesuaiharapan.“Anak usia dini berada pada 

masa peka/masa keemasan atau yang disebut dengan (the golden age) karena 

anak mudah menerima, mengikuti, melihat dan mendengar segala sesuatu 

yang dicontohkan, diperdengarkan dan diperlihatkan.”
13

Menurut Heny 

Wulandari anak pada masa usia dini perlu mendapat pelayanan kesehatan 

yang lebih besar, karena daya tahan tubuhnya masih rendah sehingga mudah 

                                                             
12 Ibid., 
13Maritinis Yasmin and Jamilah Sabri Sanan, Paduan PAUD (Jambi: PT Agung Persada Group, 

2012). 



6 
 

terinfeksi atau kekurangan gizi.
14

Didalam Al Qur‟an surat Al Alaq : 1-5, 

disebutkan tentang pendidikan : 

                                  

       

 

Artinya:” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan 

Tuhanmulah yang Maha mulia, Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(QS. Al-Alaq 1-5).
15

 

 

Begitu penting suatu pendidikan bagi orang tua, guna mendidik anak anak 

mereka, dikarenakan orang tua mempunyai tanggungjawab terhadap 

pendidikan. Dalam Al-quran surat At-Tahrim ayat 6 disebutkan : 

                                   

            

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.”. ( Qs. At-Tahrim. 6 ).
16

 

 

Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki potensi 

untuk tumbuhdan berkembang secara optimalserta wajib memperoleh 

pendidikan yanglayak dan sesuai. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

                                                             
14Heny Wulandari, Kesehatan Dan Gizi Untuk Anak Usia Dini (Lampung: Fakta Press, 2014). 
15

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2013).597. 
16

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2013). 560. 
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Kebudayaan Republik Indonesia nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dinimenyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Diniyang selanjutnya disingkat PAUDmerupakan suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Anak usia dini membutuhkan upaya pendidikan untukmencapai semua 

aspek perkembangan baikperkembangan fisik maupun psikisyang optimal, 

yaitu kognitif,bahasa,motorik, dan sosio emosional. Salah satu carauntuk 

memberikan pembekalan yang optimal pada anakyaitudidahului 

denganmemahami karakteristik dan tujuan pendidikan dan pembelajaran yang 

akan diterapkan kepada anak usia dini, termasuk dalam bidang kognitif 

misalnya pembelajaran sains.
17

 

Sains untuk anak usia dini menurut Carson dalam Nugraha Ali adalah 

segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang ditemukan dan dianggap 

menarik serta memberi pengetahuan atau merangsangnya untuk mengetahui 

dan menyelidikinya. Sedangkan pembelajaran sainsmerupakan suatu 

proseskegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

direncanakan oleh guru untuk melakukan serangkaian percobaan atau 

pengamatanterhadap gejala atau fenomena alam sehingga anak mendapat 

                                                             
17 Susdarwati, Degi Alrinda Agustina, Pengembangan Modul Pembelajaran Sains BerbasisKearifan 

Lokal Daerah Ngawi Pada Taman Kanak-Kanak, 1st National Seminar on Elementary Education (SNPD 

2018) Conference Series 1 (1) (2018) 888-895 ( Ngawi : STKIP Modern Ngawi, 2018), 1. 
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pengalaman belajar secara langsung untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahansikap.
18

.  

Pembelajaran sains tidak bisa lepas dari kehidupan, pembelajaran sains 

sangat penting diterapkan pada anak usia dini karena sains akan membahas 

mengenai masalah yang ada di alam semesta. Dengan belajar sains anak akan 

bisa menjawab bagaimana jika air dimasukan ke dalam kulkas, jika batu 

dimasukan ke dalam air dan apa yang terjadi jika lilin dipanaskan.
19

Sehingga 

dengan melakukan pembelajaran tersebut dapat melatih anak untuk 

menemukan berbagai konsep sains yang telah dipelajari secara menyeluruh, 

bermakna,dan otentik. 

Nuraini Yuliani mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran sains pada 

anak usia dini yaitu : 1) Anak memiliki kemampuan mengamati perubahan-

perubahan yang terjadi di sekitarnya, 2) Anak dapat melakukan percobaan-

percobaan sederhana, 3) Mampu melakukan kegiatan membandingkan, 

memperkirakan, mengklasifikasikanserta mengkomunikasikan tentang suatu 

sebagai hasil sebuah pengalamanyang sudah dilakukan, dan 4) Meningkatkan 

kreatifitas. 
20

 

Pengenalan sains untuk anak Taman Kanak-kanakjika dilakukan dengan 

benar maka dapatmengembangkan secara bertahap kemampuan berpikir logis 

yang belum dimiliki anak. Dalampembelajaran sains guru akan mengajak 

anak untuk melakukan eksplorasi terhadap fenomena alam dengan 

                                                             
18  Nugraha, Ali. Pengembangan Pembelajaran Sains Anak Usia Dini. (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005), th. 
19 Dwi Yulianti. Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Indeks, 2010), 

23. 
20 Nuraini Yuliani. Metode Pengembangan Kognitif. (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka, 2009), 33. 
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caraberinteraksi langsung dengan obyek. Anak akan berlatih melakukan 

kegiatan mengamati, mengukur, mengklasifikasi, melakukan percobaan 

sederhana, dan dilanjutkan dengan membangunpengetahuan sesuai dengan 

pola pikir yang masih sinkretik. Pola pikir yang masih bersifatsinkretik ini 

menyebabkan anak tidak dapat mengetahuihubungan antarvariabel sebagai 

hubungan sebab-akibat (causality)yang logis. Bagi anak TK, dua atau lebih 

variabel dapat saja dihubungkan. 

Pengertian sains secara substansi bahwa sains adalah dipandang sebagai 

suatu proses maaupun hasil produk serta sebagai sikap. Upaya menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada peserta didik juga bisa dilakukan melalui mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (sains). Sebagaimana dikutipkan Oleh 

Sofyan Sauri, ilmu pengetahuan alam (sains) mengandung banyak sekali nilai 

kehidupan. Nilai moral yang dapat dikembangkan dalam hal ini menyangkut 

nilai kejujuran, rasa ingin tahu, serta keterbukaan. Proses sains dalam hal ini 

merupakan proses mempelajari serta mengambil makna pada kehidupan dan 

dunia di sekeliling kita.
21

 

Sains adalah suatu proses yaitu suatu metode untuk memperoleh 

pengetahuan, suatu produk terdiri dari berbagai fakta, konsep, prinsip hukum 

dan teori. Proses yang termasuk dalam perkembangan sains adalah 

pemecahan masalah dan membuat sebuah ide. Pembelajaran sains dengan 

pendekatan bermain sambil belajar dapat meningkatkan hasil belajar kognisi, 

afeksi, dan psikomotorik, serta menumbuhkan kemampuan berpikir siswa 

                                                             
21

Zubaedi, Desaim Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Mediaa Group. 2011), 91-92. 
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TK, karena dalam pembelajaran sains anak akan mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya melalui proses ilmiah.
22

 

Menurut Adiyanto Tujuan pendidikan sains adalah mencakup 

pengembangan ranah kognitif (pengetahuan), psikomotor (keterampilan), dan 

afektif (sikap dan nilai), serta ranah interkonektif (perpaduan ketiga ranah ini) 

yang melahirkan suatu kreativitas untuk dapat menggali sistem nilai dan 

moral yang dikandung oleh setiap bahan ajarnya. Kemajuan ilmu sains, 

terutama biologi yang menunjukan cepatnya perkembangan. Dalam hal inilah 

kedudukan pendidikan nilai dan pengintegrasiannya dalam pembelajaran 

sains terutama biologi merupakan aspek yang tidaak dapat dilewatkan.
23

 

Standar kompetensi yang diharapkan dari anak Taman Kanak-Kanak yang 

berkaitan dengan sains adalah memilih, memadukan dan menerapkan konsep 

dan teknik, pola, struktur dan hubungan, mencari dan menerapkan teknologi 

informasi yang diperlukan, memahami dunia fisik, makhluk hidup dan 

teknologi serta menggunakan pengetahuan dan keterampilan dan nilai-nilai 

untuk mengambil keputusan. Hasil belajar merupakan cerminan kemampuan 

anak yang dicapai dari suatu tahapan pengalaman belajar dalam satu 

kompetensi dasar. Indikator merupakan hasil belajar yang lebih spesifik dan 

terukur dalam satu kompetensi dasar. Apabila serangkaian indikator dalam 

satu kompetensi dasar sudah tercapai, berarti target kompetensi dasar tersebut 

sudahterpenuhi.
24

 

                                                             
22Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak Kanak, ( 

Jakarta :  PT Indeks , 2010), 18-19. 
23Wahab Jufri, Belajar Dan Pembelajran Sains,, (Bandung: Pustaka Reka Cipta,2017) H. 293 
24Ibid., 6. 
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Perkembangan kognitif anak Taman Kanak-kanak dan Raudharul Athfal 

atau anak dalam fase praoperasonal dapat dikenali dengan kemampuan untuk 

melakukan kegiatan representasi mental, yaitu kemampuan anak untuk 

menghadirkan benda, objek, atau orang dan peristiwa secara mental.
25

 Anak 

sudah mulai bisa membayangkan di dalam pikirannnya walaupun dalam 

kenyataannya anak tidak melihat secara langsung. Kemampuan tersebut 

disebut sebagai kemampuan berfikir simbolis. Ketika anak sedang bermain, 

fikiran simbolis tersebut pastimuncul. 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak akan memahami 

pengetahuan melalui objek yang ada dilingkungannya.
26

Ketika anak 

berinteraksi dengan lingkungan atau benda disekitarnya, kemampuan kognitif 

anak dalam memahami fenomena yang terjadi akan meningkat dengan cara 

mengeksplor secara langsung. 

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran, selain itu untuk merangsang 

aspek-aspek perkembangan anak-anak, dengan adanya media maka 

pembelajaran akan lebih menyenangkan.
27

 Penggunaan media perlu karena 

untuk menunjang pembelajaran di kelas, dengan media anak mampu 

mengamati, menyentuh, mencium dan mendengar objek secara langsung. 

Pembuatan media pembelajaran dengan baik, efisien dan efektif, diperlukan 

kemampuan, keterampilan, karena membuat media pembelajaran yang tidak 

                                                             
25Ibid., 15. 
26 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak, ( 

Jakarta: PT Indeks, 2010) , 28. 
27 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), 3. 
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sesuai dengan umur anak menyebabkan kesuliatan anak untuk memahami 

materi dan menyerap informasi yang telahdisampaikan.
28

 

Media E-Book atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Buku 

Elektronik atau buku digital merupakan buku dalam versi elektronik. Atau 

dapat dijuga disebut dengan buku digital yakni buku yang dicetak dari 

berbagai jenis informasi digital dapat berupa “teks, gambar, audio, video” 

yang bisa dibuka lewat komputer, tablet, smartphone dan perangkat sejenis 

lainnya.
29

 

Lemahnya proses pembelajaran sains di tingkat TK/RA adalah salah satu 

masalah yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan, khususnya 

pembelajaran saintifik dan konstektual, dimana tidak semua sekolah memiliki 

buku atau panduan pembelajaran saintifik dan konstektual tersebut . 

Berdasarkan hasil wawancaradan observasi dengan guru TK Dharma Wanita 

Al-Hidayah Gedung Ratu, ditemukan masalahdalam 

pembelajaranyaitureferensi buku dan informasi tentang pembelajaran sains 

belum banyak dimiliki dan diterima guru.Lembar Kerja Anak (LKA) dan 

majalah TKyang sering digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran.
30

Penyajian LKA dan majalah TK yang digunakan mengacu 

pada kegiatan untuk menghafal sehingga anak bosan. Pembelajaran sains 

kurang optimal karena kegiatanpembelajaranyang dilaksanakan masih 

terpusat pada guru(teacher center). Anak tidak melakukan pembelajaran sains 

                                                             
28  Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Indeks, 

2010), 28. 
29 Https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/11/pengertian-e-book-fungsi-tujuan-format.html di 

akses 11 mei 2020 
30 Wawancara Guru Di TK Dharma Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu pada tanggal 03 Agustus 

2020.  

https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/11/pengertian-e-book-fungsi-tujuan-format.html
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secara langsungsehingga konsep sains yang diberikanpada anak masih 

bersifat abstrak dan sulit untuk dipahamioleh anak. Metode pembelajaran dan 

strategi pembelajaran yang dilakukan guru kurang bervariatif. Sehingga 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum menghasilkan kemampuan 

dan keterampilan sains anak. Selain itu, penyajianyang ada 

masihmenggunakangambaran tangan sehingga kurang maksimal. 

 Berdasarkan observasi, pengembangan kemampuan berfikir peserta didik 

masih lemah. Dibuktikan ketika anak ditanya mengapa terjadinnya banjir, 

gunung meletus dan mengapa daun bergoyang disiang hari apa penyebabnya, 

tetapi beberapa anak belum dapat menjawabnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyadaran sains pada generasi penerus harus terus menerus dilakukan mulai 

dari usia dini hingga dewasa. Kemungkinan disebabkan oleh penyampaian 

materi sains tanpa menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. Seperti pembelajaran di TK Dharma Wanita AL-Hidayah 

Gedung Ratu yang sampai saat ini masih sering menggunakan metode 

ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat 

memudahkan anak untuk memahamimateri.
31

 

Berdasarkan uraian di atas maka sangat dibutuhkan suatu media yang 

dapat memudahkan guru untuk mengembangkan atau menerapkan sains yaitu 

pengembangan media pembelajaran E-Book berbasis sainsdi TK Dharma 

Wanita AL-Hidayah Gedung Ratu. Penelitian ini dianggap penting dilakukan 

                                                             
31 Pra Survei Observasi di TK Dharma Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu tanggal 04 Agustus 2020. 
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karena dapat menghasilkan media pembelajaran alternatif yang dapat 

dijadikan solusi dari permasalahan yang terjadi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada : 

1. Bagaimana mengembangkan media E-Book berbais sains dalam proses 

pembelajarandi TK Dharma Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu? 

2. Bagaimana Kelayakan media E-Book berbasis Sains dalam 

meningkatkan kognitif anak usia dini dalam proses pembelajaran di 

TK Dharma Wanita AL-Hidayah Gedung Ratu? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 

1. Untuk menghasilkan produk berupa media E-Book berbais sains 

dalam proses pembelajaran di TK Dharma Wanita Al-Hidayah 

Gedung Ratu. 

2. Mengetahui pengaruh media E-Book berbasis Sains dalam 

meningkatkan kognitif anak usia dini dalam proses pembelajaran di 

TK Dharma Wanita AL-Hidayah Gedung Ratu. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. ManfaatTeoritis 
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a. Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis, dan empiris bagi kepentingan akademis dalam bidang 

pengkajian pendidikan di tingkat dasar khususnyaRA/TK. 

b. Mendorong guru berkembang secara profesional yang dapat 

memahami tugasnya sebagai pendidik di kelas dalam menerapkan 

berbagai strategi dalam pembelajaran serta dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang muncul di kelasnya secara 

profesional. 

2. ManfaatPraktis 

a. Bagi siswa, mengembangkan aspek kognitif siswa secara optimal 

sehingga pengetahuan dan minat belajar siswa mengalami 

peningkatan yangsignifikan. 

b. Bagi orang tua, orang tua dapat mengimplementasikan mediaE-Book 

berbasis Sains untuk meningkatkan aspek perkembangan kognitif 

anak. 

c. Bagi sekolah, memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan 

penelitian lanjut tentang penerapan media E-Book berbasis Sains 

pendidikanlainnya. 

F. Spesifik Prodak 

1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar EBOOK  (Buku Elektronik)  
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2. Menghasilkan Prodak bahan ajar untuk mengembangkan kognitif anak 

usia dini  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Dian Pratiwiyang 

berjudul “Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dengan Metode 

Guided Discovery Pada Anak Kelompok B Tk Salafiyah Pleret Bantul”, 

dapat disimpulkan bahwa: Hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan. Pada keterampilan mengamati sebelum 

tindakan diperoleh persentase 41,17% meningkat pada Siklus I sebesar 

76,47% dan meningkat pada Siklus II menjadi 94,11%. Keterampilan 

mengklasifikasi sebelum tindakan diperoleh persentase sebesar 49,01% 

meningkat pada Siklus I sebesar 82,35% dan meningkat pada Siklus II 

menjadi 90,19%. Keterampilan mengkomunikasikan sebelum tindakan 

diperoleh persentase sebesar 39,21% meningkat pada Siklus I sebesar 

64,70% dan meningkat pada Siklus II menjadi 84,31%.
32

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 

dilakukanYulia Sari dengan judul “Peningkatan Kemampuan Sains Anak 

Usia Dini Melalui Metode Demonstrasi Di Taman Kanak-Kanak TriBina 

Payakumbuh”maka dapat ditarik kesimpulanbahwa melalui metode 

demonstrasidapat meningkatkan kemampuan sains anakusia dini di TK Tri 

Bina Payakumbuh.Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh melalui 

permainan sains dengan menggunakan metode demonstrasi pada kondisi 

awal, siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pada setiap siklusnya yang 

                                                             
32 Dian Pratiwi, “Meningkatkan Keterampilan Sains Dengan Metode Guided Discovery Pada Anak 

Kelompok B Tk Salafiah Pleret Bantul”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Edisi 1 Tahun ke-5 2016, 

57.  
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dapat dilihat pada nilai rata-rata kondisi awal 10% meningkat pada siklus I 

menjadi 40% dan melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum 75% pada siklus 

II mencapai 90%. Pembahasan secara keseluruhan dari hasil penelitian 

bahwa melalui permainan sains dengan menggunakan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan kemampuan sains anak kelompok B di Taman Kanak-

kanak Tri Bina payakumbuh.
33

 

Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

kedua penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang kemampuan sains pada anak usia dini. Namun adapun 

perbedaannya yaitu jurnal penelitian Dian Pratiwi yang berjudul 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dengan Metode Guided 

Discovery Pada Anak Kelompok B Tk Salafiyah Pleret Bantul. Jurnal 

penelitianYulia Sari fokus terhadap Peningkatan Kemampuan Sains Anak 

Usia Dini Melalui Metode Demonstrasi Di Taman Kanak-Kanak Tri Bina 

Payakumbuh. Sedangkan penelitian saat ini foku sterhadap pengembangan 

E-book berbasis sains dalam meningkatkan kognitif anak usia dini di TK 

Dharma Wanita Al-Hidayah Gedung Ratu.  

 

 

 

 

 

                                                             
33 Yulia Sari, “Peningkatan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui Metode Demonstrasi Di 

TamanKanak-KanakTri Bina Payakumbuh”,JurnalPesonaPAUD, Vol 1: No 1, 11.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan 

1. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum berarti 

pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara 

bertahap.
1
 Pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan baik berupa proses, 

produk, dan rancangan.
2
 Pengembangan memliki arti yang lebih luas jika 

istilah ini digunakan dalam konteks menghasilkan produk pembelajaran. 

Dalam teknologi pembelajaran pengembangan memiliki arti proses 

penerjemahan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk 

fisik atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses 

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. 

Dari definisi pemgembangan diatas bisa dikatakan bahwa suatu 

pengembangan bermaksud untuk memperbaiki dan mencapai tujuan 

tertentu. Dalam dunia pendidikan sangat penting adanya pengembangan, 

karena dengan pengembangan yang dilakukan akan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

2. Mengembangkan Pendekatan Pembelajaran 

                                                             
1 Punaji Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,2010), 

197. 
2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan(Jakarta : Prenamedia Group, 

2013), 277. 
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Dalam suatu pembelajaran guru hendaknya mengerti beberapa 

pendekatan pembelajaran, hal tersebut bertujuan untuk mencapai target 

dalam proses pembelajaran yang akan dilangsungkan. Adabeberapa 

pendeketan pembelajaran yang perlu dipahami oleh guru untuk dapat 

mengajar dengan baik, salah satunya adalah pendekatan tematik. 

Pendekatan tematik merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-kanak dan Raudhatul 

Athfal (TK /RA), serta pada kelas rendah di sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI). Pendekatan tematik ini digunakan di TK/RA untuk 

mengadakan hubungan yang erat dan serasi antara berbagai aspek yang 

mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran, karena dengan 

pendekatan tematik peserta didik bisa menghubungkan berbagai fakta 

secara nyata. 

Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam 

memilih dan mengembangankan tema pembelajaran, serta menyorotinya 

dari berbagai aspek.
2
Maka dari itu guru dalam pendekatan tematik ini 

harus kreatif dalam pembuatan media pembelajaran (ilustrasi dan contoh-

contoh yang menarik) dan mampu mencipatakan kelas yang 

menyenangkan dan hidup agar tercipta kekompakan dalam membentuk 

pemahaman dan kompetensi anatara guru dan peserta didik. 

 

                                                             
3 Patta Bundu, PenilaianKeterampilan ProsesdanSikapIlmiahdalamPembelajaranSains, (Jakarta : 

Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 11. 
4 E. Mulyasa,    Menjadi    Guru  Profesional  (Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan), (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006),106. 
5 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak Kanak, (Jakarta: PT Indeks, 2010), 

18-19. 
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B. Pembelajaran Sains  

1. Pengertian Sains  

Sains sebagai proses disebut juga kemampuan sains (science 

processskills) atau disingkat proses sains yang merupakan keterampilan 

untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk 

memperoleh dan pengembangan ilmu itu selanjutnya.
3
 

Pengertian sains untuk anak usia dini adalah bagaimana memahami 

sains berdasarkan sudut pandang anak. Sains untuk anak usia dini menurut 

Nugraha Ali adalah segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang 

ditemukan dan dianggap menarik serta memberi pengetahuan atau 

merangsang untuk mengetahui danmenyelidiki.
4
 

Menurut Peter Rilleo kajian menunjukkan bahwa anak-anak berminat 

ke dalam sains apabila mereka diberi peluang untuk bereksperimen sains. 

Pembelajaran sains dengan pendekatan bermain sambil belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar kognisi, afeksi, dan psikomotorik, serta 

menumbuhkan kemampuan berpikir siswa TK.
5 

 

Secara konseptual terdapat sejumlah bahasan mengenai arti kata sains 

sesungguhnya yakni menurut : 

a) Amien mendefinisikan sains sebagai bidang ilmu alamiah dengan 

ruang lingkup zat dan energy baik yang terdapat pada makhluk hidup 

maupun tak hidup lebih banyak mendiskusikan tentang alam. 
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b) James Conan mendefinikan sains sebagai suatu deretan konsep serta 

skema konseptual yang berhubungan satu sama lain yang tumbuh 

sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan serta dapat 

diamati dan diuji coba lebih baik. 

c) Abu Hamidi memberikan pengertian sains sebagai ilmu teoritis yang 

didasarkan atas pengamatan, percobaan terhadap gejala alam berupa 

makrokosmos dan mikrokosmos. 

d) Fisher mengartikan sains itu sebagai pengetahuan yang diperoleh 

dengan menggunakkan metode metode yang berdasarkan pada 

pengamatan dengan penuh penelitian. 

Sains secaragaris besar memiliki tiga komponen, yaitu: proses, 

produk, dan sikap ilmiah. Pembelajaran sains untuk anak usia dini 

tidak hanya menitikberatkan pada hasil saja, tetapi lebih kepada 

proses. Dengan memahami proses kegiatan sains, akan membuat anak 

lebih paham sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan menjadi 

lebih bermakna. 

Upaya menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik juga 

bisa dilakukan melalui mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (sains). 

Sebagaimana dikutipkan oleh Sofyan Sauri, ilmu pengetahuan alam 

(sains) mengandung banyak sekali nilai kehidupan. Nilai moral yang 

dapat dikembangkan dalam hal ini menyangkut nilai kejujuran, rasa 

ingin tahu, serta keterbukaan. Proses sains dalam hal ini merupakan 
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proses mempelajari serta mengambil makna pada kehidupan dan dunia 

di sekeliling kita.
6
 

Dari uraian diatas dapat ditarik pengertian sains yaitu suatu bidang 

ilmu atau teori yang didasarkan dari serangkaian pengamatan,  

percobaan dan analisis dari gejala-gelaja alam yang diamati.
 

2. Tujuan Sains  

Tujuan yang mendasar dari pendidikan sains adalah untuk 

mengembangkan individu agar mereka terhadap ruang lingkup sains serta 

mampu menggunakan aspek fundamentalnya dalam memecahkan 

masalah. 

yang dihadapinya. Menurut Adiyanto Tujuan pendidikan sains 

adalah mencakup pengembangan ranah kognitif (pengetahuan), 

psikomotor (keterampilan), dan afektif (sikap dan nilai), serta ranah 

interkonektif (perpaduan ketiga ranah ini) yang melahirkan suatu 

kreativitas untuk dapat menggali sistem nilai dan moral yang dikandung 

oleh setiap bahan ajarnya. Kemajuan ilmu sains, terutama biologi yang 

menunjukan cepatnya perkembangan pembelajaran sains terutama biologi 

merupakan aspek yang tidaak dapat dilewatkan.
7
 

3. Ciri Sains  

Sains merupakan disiplin ilmu yang mempelajari obyek alam 

dengan metode ilmiah. Untuk anak TK obyek tersebut meliputi benda-

                                                             
6 

Zubaedi, Desaim Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam LembagaPendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Mediaa Group. 2011) 91-92. 
7
Wahab Jufri, Belajar Dan Pembelajran Sains,, (Bandung: Pustaka Reka Cipta,2017) H. 

293 



23 
 

benda di sekitar anak dan benda-benda yang sering menjadi perhatian 

anak. Air,udara, bunyi, api, tanah,tumbuhan, hewan dan dirinya sendriri 

merupakan obyek- obyek sains yang sering menjadi perhatian anak. 

Berbagai gejala alam seperti hujan, angin, petir, kebakaran, hewan yang 

beranak, tumbuhanyangbebuah juga manarik perhatian anak. Obyek-obyek 

tersebut dipelajari melalui metode ilmiah, yang bagi anak TK perlu 

disederhanakan.
8
 

Beberapa materi sains yang sesuai dengan anak TK adalah topik-

topik sains yang bersifat memberikan pengalaman tangan pertama (fist-

hand experience) kepada anak, bukan mempelajari konsep sains yang 

astrak. Selain itu pembelajaran sains hendaknya mengembangankan 

kemampuan observasi, klarifikasi, pengukuran menggunakan bilangan dan 

mengidentifikasi hubungan sebab akibat. 

Siswa juga mendapat pengalaman belajar di situasi yang baru 

karena sebagian besar tantangan pembelajaran berbasis cerita dirancang 

berdasarkanbidang yang dicakup pada awal tahun pelajaran. Hal ini 

membantu membuat berhubungan dalam otak dan menguatkan 

pembelajaran sebelumnya.
9
 

4. Kriteria Kemampuan Sains 

                                                             
8 Slamet Suyanto, Pengenalan Sains Untuk Anak TK Dengan Pendekatan “Open Inquiry”, Pdf, 

Pusat Studi PAUD Universitas Negeri Yogyakarta 
9Hellen Ward, Pengajaran Sains Berdasarkan Cara Kerja Otak, Terj., Endah Sulistyowati Dan 

Agus Suprapto (Jakarta Barat: PT Indeks, 2010), 160. 
10 Fitri Arumsari, Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen Pada Kelompok B1 Di Tk Assa‟adah Baledono Purworejo, (Yogyakarta:UNY,2013), 13. 
11 Ali Nugraha,Pengembangan PembelajaranSains padaAnakUsiaDini,(Jakarta: 

DepartemenPendidikanNasional,2005),128-130. 
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Kemampuan sains perlu dikembangkan dalam pembelajaran sains anak 

usia dini. Alasan-alasan yang mendasari perlunya pengembangan kemampuan 

sains
10

adalah: 

a.Perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung semakin cepat, 

sehingga tidak mungkin untuk guru mengajarkan semua fakta dan konsep 

kepada anak dengan waktu mengajar yang ada. 

b.Anak akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan 

abstrak jika disertai dengan contoh yang nyata. 

c.Sifat penemuan yang tidak bersifat mutlak tetapi relatif sehingga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir kritis. 

d.Adanya keterkaitan antara pengembangan konsep dan pengembangan 

sikap dan nilai. 

Kemampuan sains secara lebih rinci dapat dikelompokkan menjadi enam 

oleh Nuryani Rustama
11

yaitu: 

a. Mengamati. Di dalam mengamati terdapat kegiatan melihat, mencium, 

mendengar, mencicipi, meraba, dan mengukur yang melibatkan 

sebagaian atau seluruh alat indera. Hal-hal yang dapat diamati antara 

lain berupa gambar atau benda-benda yang diberikan kepada anak pada 

waktu kegiatan.. 

b. Menggolongkan atau mengklasifikasi. Menggolongkan atau 

mengklasifikasi merupakan suatu sistematika yang digunakan untuk 

mengatur objek-objek kedalam sederetan kelompok tertentu. Kegiatan 

yang dapat dilakukan antara lain mencari persamaan suatu objek dalam 



25 
 

kelompok dan menyusun objek ke dalam suatu susunan berdasarkan 

kriteria tertentu, misalnya sifat dan fungsi. 

c. Menginferensi. Inferensi merupakan keterampilan dalam memberikan 

penjelasan atau interpretasi yang akan menuju pada suatu kesimpulan 

mengenai hasil observasi. 

d. Meramalkan atau memprediksi. Keterampilan memprediksi merupakan 

suatu keterampilan membuat perkiraan tentang sesuatu yang belum 

terjadi berdasarkan sesuatu keuntungan atau pola yang sudah ada. 

Prediksi di dalam sains dibuat atasdasar observasi. 

e. Mengkomunikasikan.Kegiatan mengkomunikasikan ini melibatkan 

kemampuan mengutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar, grafik, 

dan persamaan. Kegiatan ini dapat melatih anak berbahasa yang benar 

agar dapat dimengerti oleh orang lain. 

f. Menggunakan alat dan melakukan pengukuran. Menggunakan alat dan 

pengukuran amat penting dalam sains. Penggunaan alat harus benar dan 

mengetahui alasan penggunaannya. Pengukuran juga harus dilakukan 

dengan cermat dan akurat. 

 

Menurut Patta Bundu secara khusus pengembangan kemampuan 

difokuskan pada kemampuan observasi, penyusunan hipotesis, merancang 

percobaan, interpretasi, dan keterampilan komunikasi.Penjelasannya adalah 

sebagai berikut
34

: 

                                                             
 12 Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

Sains,(Jakarta:Rosdakarya,2006),33-37. 
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a. Keterampilan observasi. Kesempatan menggunakan alat indera untuk 

mengamati suatu objek dan fenomena sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan observasi. Semakin banyak melakukan 

kegiatan observasi maka kemampuan keterampilan proses yang dimiliki 

anak akan berkembang dengan baik. Pada awalnya mungkin seorang 

anak hanya akan mengamati “permukaannya” saja, tetapi seiring 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi maka anak akan mengamatinya lebih 

dalam lagi. 

b. Keterampilan penyusunan hipotesis. Hipotesis merupakan 

kecenderungan untuk menjelaskan beberapa hasil observasi, kejadian, 

dan hubungan antara setiap kejadian fenomena. Yang perlu dihindari 

adalah pemikiran bahwa suatu hipotesis harus selalu benar. Guru harus 

menanamkan kepada anak rasa percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat untuk memperkirakan pemecahanmasalah. Hipotesis anak 

terhadap adanya masalah masih sangat sederhana sesuai dengan 

pengalaman mereka. Guru dapat membantu anak dengan mengajukan 

pertanyaan yang menimbulkan kemungkinan jawaban dari anak. 

c. Keterampilan merancang percobaan. Keterampilan merancang 

percobaan ini meliputi menyusun pertanyaan, membuat prediksi, dan 

mencari sendiri jawaban pemecahannya. Anak dilatih untuk 

memikirkan sendiri langkah-langkah pemecahannya tanpa instruksi 

yang berlebihan dari guru. 
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d. Keterampilan interpretasi. Untuk mengembangkan ide-ide anak dari 

hasil mengumpulkan data yang diperlukan, mereka harus menafsirkan 

apa yang mereka temukan. Keterampilan interpretasi ini terkait dengan 

kemampuan memprediksi. 

e. Keterampilan komunikasi. Dalam kegiatan sains ada banyak potensi 

anak yang dapat dikembangkan, salah satunya komunikasi. Anak dapat 

mengkomunikasikan ide pemikiran, kegiatan yang dilakukan, temuan 

atau kesimpulan kepada teman maupun guru. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria 

kemampuan sains untuk anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian 

ini menggunakan metode untuk meningkatkan kemampuan mengamati 

(observasi) , mengelompokkan/mengklasifikasi, memprediksi dan untuk 

kemampuan mengkomunikasikan ditingkatkan melalui media yang 

telah disiapkan. 

 

C. Aspek Perkembangan Kognitif  

1. Definisi perkembangan kognitif 

 Perkembangan kognisi anak Taman Kanak-kanak dan Raudhatul 

Athfal atau anak dalam fase praoperasonal dapat dikenali dengan 

kemampuan untuk melakukan kegiatan representasi mental, yaitu 

kemampuan anak untuk menghadirkan benda, objek, atau orang dan 

peristiwa secara mental.
13

 Ini berarti anak sudah mulai bisa 

membayangkan di dalam pikirannnya walaupun dalam kenyataannya anak 
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tidak melihat secara langsung. Kemampuan tersebut disebut sebagai 

kemampuan berfikir simbolis. Ketika anak sedang bermain, fikiran 

simbolik tersebut pasti akan ada. 

 Berfikir simbolis merupakan salah satu ciri anak pada fase 

praoperasional, hal ini ditandai dengan anak suka meniru tingkah laku 

yang orang lain lakukan, binatang atau peristiwa disekitarnya. Sebelum 

anak menirukan, anak akan melakukan pengamatan terhadap objek 

tersebut. Namun ada juga keterbatasan dari fase praoperasonal ini, yaitu 

anak hanya berpusat pada objek. Anak belum bisa berfikirlogis. 

 Piaget mengemukakan bahwa perkembangan anak berkesempatan 

bahwa anak bukan seorang dewasa kecil karena hingga mencapai usia 15 

tahun, anak tidak dapat membuat alasan atas tindaknya seperti orang 

dewasa. Tahapan-tahapan perkembangan intelektual yang dirumuskan 

oleh piaget berhubungan dengan pertumbuhan otak.
35

 Menurut Piaget, 

otak manusia tidak berkembang sepenuhnya, bahwa otak laki-laki kadang-

kadang tidak berkembang sepenuhnya hingga masa dewasa. Kita sering 

kali membuat kesalahan dengan mengharapkan anak dapat berfikir, orang 

dewasa. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu memahami apa 

yang dapat diharapkan dari seorang anak secara realistik ketika ia berada 

dalam masa perkembangan menuju dewasa. 

 Pembahasan tentang perkembangan anak dapat dilakukan dengan 

beberapa pendekatan, seperti pendekatan umur, pendekatan jangka 

                                                             
13  Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Indeks, 

2010), 15. 

14Yuliani Nurani Sujiono, MetodePengembangan Kognitif. (jakarta: Universitas Terbuka.2009), 13.
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panjang, pendekatan ekologi. Pendekatan umur merupakan pendekatan 

tradisional yang paling sering digunakan. Secara sederhana, 

perkembangan anak dapat diketahui dari usia, tingkah laku, dan kondisi 

fisik atau yanglainnya. 

 Jadi perkembangan kognitif pada anak usia dini dapat diartikan 

sebagai perubahan psikis yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 

Anak Usia Dini. Dengan kemampuan berfikirnya, anak usia dini dapat 

mengeksplorasi dirinya sewndiri, orang lain, hewan dan tumbuhan, serta 

berbaagai benda yangada di sekitarnya sehingga mereka dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan. 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Anak TK 

Pengelompokan tahapan perkembangan yang dikemukakan oleh 

National Association of Young Children (NAEYC), yaitu infant (usia 0-

6 bulan), older infant (usia 7-12 bulan), young toddler (usia 1 tahun), 

older toddler (usia 2 tahun), preschool (usia 3-5 tahun), primary school 

(usia 6-8 tahun).
11 

Jean Piaget mengidentifikasi perkembangan individu dalam empat 

tahapan, yaitu: 

a. Usia 0-2 tahun dikenal dengan tahap Sensori Motor. Pada masa ini 

perkembangan tertuju pada gerak refleks sebagai bukti adanya 

kemampuan menyadari ada sesuatu didekatnya. 

                                                             
11Ibid.,  12. 
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b. Usia 2-7 tahun dikenal dengan tahap Praoperasional. Masa ini 

muncul ciri yang disebut dengan egosentris, yaitu kemampuan 

mengasosiasi sesuatu dengandirinya. 

c. Usia 7-18 tahun dikenal dengan tahap operasional konkret. Pada 

masa ini anak mtelah memiliki kemampuan untuk mengenali 

urutanhierarki. 

d. Usia 18 tahun dikenal dengan tahap formal operasional. Pada masa 

ini terbentuk kemampuan berfikir proposional dan 

berfikirdedukatif.
3612

 

Tahap-tahap intelektual menunjukkan tingkat kualitas yang 

berbeda dari fungsi dan bentuk kognitif yang disebut tahap 

perkembangan invarian, yaitu semua anak mengalami kemajuan 

melalui tahap-tahap dalam urutan yang persis sama, tahap-tahap ini 

tidak pernah dapat dilewati anak karena keberhasilan dalam setiap tahap 

dibangun dari ketercapaian tahap-tahapsebelumnya. 

Menurut Piaget, perkembangan anak TK berada pada tahap 

Praoperasional. Masa ini muncul ciri yang disebut dengan egosentris, 

yaitu kemampuan mengasosiasi sesuatu dengan dirinya. Ketika anak 

memasuki tahap Praoperasional, kita melihat peningkatan yang drastis 

dalam penggunaan simbolnya (kata-kata dan imajinasi) untuk 

                                                             
12 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:Kencana 

Prenada Media Group, 2011), 9-10. 
13 Siti Aisyah, Dkk. Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2011), 15.16. 
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menggambarkn benda, situasi, dan kejadian. Pada dasarnya, suatu 

simbol adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. 

Tetapi di samping kelebihan/kekuatan baru yang penting ini, 

deskripsi Piaget mengenai intelegensi praoperasinal terutama terfokus 

ada keterbatasan atau defisiensi (kekurangan) anak dalam berfikir. Ia 

menamakan periode ini periode “Praoperasional” karena ia meyakini 

bahwa anak prasekolah belum menguasai operasi kognitif yang 

memungkinkan mereka berfikir logis.
13 

Pada tahap Praoperasional dapat disebut sebagai rentangan 

anak usia dini. Masa usia dini merupakan masa yang pendek, tetapi 

sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada tahap 

ini seluruh potensi yang  dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 

berkembang secaraoptimal. 

D. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan.
37

 Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 

berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Gagne mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen atau 

sumber belajar dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang 

pembelajar untuk belajar. 

                                                             
37

Sanaky Hujair, Media Pembelajaran, (Yogyakarta, 2009),  3. 
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Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektfitas dan efisiensi dalam 

mencapai tujuan belajar. Dalam 

pengertianyanglebihluasmediapembelajaranadalahalat,metode,dantekni

k yang digunakan dalam rangka lebih mengefesiensi komunikasi dan 

interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran 

dikelas.
38

 

Hamdani mengemukakan bahwa media dikatakan sebagai 

komponen belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa 

pesan-pesan atau infomasi yang bertujuan intruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran.
39

 

Sedangkan Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Secara lebih khusus media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

                                                             
38 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009),  3. 

  39 Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung:Pustaka Setia, 2011), th. 
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menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.
40

 

Menurut Cecep Kusatandi dan Bambang Sutjipto media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran adalah sarana untuk 

meningkatkan kegiatan proses belajar- mengajar. Mengingat 

banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru harus dapat 

memilihnya dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat.
41

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu mengajar 

yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar yang dapat 

memperjelas materi sehingga tujuan pembelajaran dapattercapai. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Adanya media pembelajaran yang mendukung pembelajaran di 

dalam maupun di luar kelas sangat berpengaruh terhadap keoptimalan 

suatu pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

terkait dengan siswa. Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran khususnya media visual,yaitu:
42

 (1) fungsi atensi; 

(2) fungsi afektif; (3) fungsi kognitif; dan (4) fungsi kompensatoris. 

                                                             
40 Arsyad, A. Media Pembelajaran. (Jakarta:Raja GrafindoPersada, 2007), 34. 
41 Kustandi, Cecep Dan Sutjipto, Bambang.Media Pembelajaran. (Bogor:Ghalia Indonesia,2013), 

4. 
42

 Ibid., 
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Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Sering kali pada awal pelajaran, siswa 

tidak tertarik dengan materi pelajaran atau materi pelajaran itu 

merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 

sehingga mereka tidakmemperhatikan. 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima serta 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secaraverbal. 
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3. Manfaat Media Pembelajaran 

Pembelajaran akan lebih mengena bagi siswa apabila pendidik 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai, inovatif, dan menarik. 

Penggunaan media mempunyai banyak manfaat dalam proses 

pembelajaran. Manfaat media pembelajaran yang disebut dengan 

media pengajaran oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dapat 

mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada 

gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang 

dicapainya.
43

 Ada beberapa alasan, mengapa media pengajaran dapat 

mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama berkenaan dengan 

manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antaralain: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasibelajar; 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik; 

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 

guru mengajar untuk setiap jam pelajaran; 

                                                             
43 Sudjana, Nana Dan Rivai Ahmad. Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), th. 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan danlain-lain. 

Alasan kedua adalah berkenaan dengan tarif berpikir siswa 

yang mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret 

menuju ke berpikir abstrak,  dan hal-hal yang kompleks dapat 

disederhanakan. 

Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam 

proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut:
44

 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses 

dan hasilbelajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 

kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan danminatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 

danwaktu. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

                                                             
 

44
Kustandi, Cecep Dan Sutjipto, Bambang. Media Pembelajaran. (Bogor:Ghalia Indonesia,2013), 44. 
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masyarakat, dan lingkungannya, misalnya melalui karyawisata, 

kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

4. Kriteria Media Pembelajaran 

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem pembelajaran secara keseluruhan. 

Menurut Kustandi dan Sutjipto terdapat beberapa kriteria yang patut 

diperhatiakan dalam memilih media, yaitu: (1) sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai; (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang 

sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi; (3) praktis, luwes; 

dan bertahan; (4) guru terampil menggunakannya; (5) pengelompokan 

sasaran; dan (6) mutu teknis.
45

 

Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Cecep 

Kustandi dan Bambang Sutjipto, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 

menyebutkan kriteria-kriteria dalam pemilihan media untuk 

kepentingan pembelajaran antara lain: (1) ketepatannya dengan tujuan 

pengajaran; (2) dukungan terhadap isi bahan pengajaran; (3) 

kemudahan memperoleh media; (4) keterampilan guru dalam 

menggunakannya; (5) tersedia waktu untuk menggunakannya; dan (6) 

sesuai dengan taraf berpikir.
46

 

Sebelum memutuskan untuk memanfaatkan media dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas, hendaknya kita melakukan 

seleksi terhadap media pembelajaran mana yang akan digunakan untuk 
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  46  Sudjana, Nana Dan Rivai Ahmad. Media Pengajaran. (Bandung:Sinar Baru 

Algensindo, 2010), th. 
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mendampingi kitadalam membelajarkan siswa sesuai dengan 

kebutuhan sehingga dengan adanya media dapat menjadi pelengkap 

untuk mempertinggi kualitas belajar dan mengajar. Pemilihan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran juga harus memperhatikan 

kriteria-kriteria dari media yang akan kita gunakan, agar nantinya 

pembelajaran lebih optimal. 

5. Jenis Media Pembelajaran 

Banyaknya jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran sangat menguntungkan bagi pendidik 

untuk menyalurkan ilmunya kepada siswa. Akan tetapi seorang 

pendidik yang baik harus mampu memilih media mana yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran. Karena tidak semua media 

pembelajaran cocok atau sesuai dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Kemp dan Dayton mengelompokkan media dalam beberapa 

jenis, yaitu:
47

 

a. Media cetak. Contoh dari media yang memberikan informasi 

tertulis antara lain buku teks, pamflet, dankoran. 

b. Media pajang. Contoh dari media sebagai sarana penyampai 

informasi di depan orang lain yaitu papan tulis, papan diagram, 

papan magnet, papan kain, mading, danpameran. 

c. Overhead transparancies (OHP). Transparansi yang diproyeksikan 

dapat berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau kombinasinya. 
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d. Rekaman audiotape. Pesan dan isi pelajaran dapat didengar 

sesuaikebutuhan. 

e. Seri slide dan filmstrips, penyajian multi-image, rekaman video 

dan film hidup. Film bingkai diproyeksikan melalui slide projector. 

f. Komputer. Teknologi yang memudahkan dalam pembuatan dan 

penyampaian pesan/informasi. 

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai mengklasifikasikan media sebagai 

berikut:
48

 

a. Media Dua Dimensi. Yakni media yang mempunyai ukuran 

panjang dan lebar. Berbentuk lembaran dua sisi seperti gambar, 

foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-

lain. Media dua dimensi juga disebut mediagrafis. 

b. Media Tiga Dimensi. Dapat dilihat lebih dari dua sisi yaitu dalam 

bentuk model padat, model penampang, model susun, model kerja, 

diorama, dan lain-lain. 

c. Media Proyeksi. Informasi yang tersaji dapat bergerak dengan alat 

proyeksi seperti slide, film strips, penggunaan OHP dan lain-lain. 

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. Lingkungan 

dijadikan sarana langsung dalampengamatan. 

Hamdani memaparkan jenis media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) media grafis 

berfungsi menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Jenis 
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media grafis diantaranya, yaitu: gambar atau foto, sketsa, diagram, 

bagan, dan grafik; (2) teks yang dapat membantu siswa untuk berfokus 

pada materi karena mereka cukup mendengarkan tanpa tanpa 

melakukan aktivitas  lain  yang menuntut konsentrasi; (3) audio yang 

memudahkan dalam mengidentifikasi objek-objek, mengklasifikasikan 

objek, mampu menunjukkan hubungan spasial dari suatu objek, dan 

membantu menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret; (4) grafik 

mampu  menunjukkan  objek  dengan  ide,  menjelaskan  konsep  yang  

sulit, menjelaskan konsep yang abstrak menjadi konkret, menunjukkan 

dengan jelas suatu langkah prosedural; (5) animasi mampu 

menunjukkan suatu proses abstrak sehingga siswa dapat melihat 

pengaruh perubahan suatu variabel terhadap proses tersebut; (6) video 

dapat digunakan untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau 

psikomotorik.
49

 

Secara garis besar media dapat dibagi ke dalam 3 bentuk yaitu 

media audio, media visual, dan media audio visual. Setiap media 

memiliki keunggulan dan kelemahan. Oleh karena itu, penggunaan 

hanya satu media saja terkadang cukup. Penggunaan media untuk 

mengkombinasikan pemakaian lebih dari satu jenis media dapat 

menjadi pertimbangan bagi guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran secara lebihefektif. 
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E. E-Book 

1. Pengertian E-Book 

Buku elektronik (disingkat Buku-eatau E-book) atau buku 

digital adalah versi elektronik dari buku. Buku elektronik berisikan 

informasi digital yang juga dapat berwujud teks atau gambar.
50

Menurut 

kamus Merriam-Webster, E-bookmemiliki definisi, “Buku yang disusun 

atau dikonversi ke format digital untuk ditampilkan di layar komputer 

atau perangkat genggam”.
51

Atau dengan kata lain, E-bookmerupakan 

sebuah buku yang ditulis atau dikonversi menjadi format igital untuk 

ditampilkan pada layar komputer atau sebuah perangkat (pembaca E-

book). 

 Shiratuddin memberi beberapa pengertian lain mengenai E-

bookdari berbagai konteks, antara lain:  

1) Awalnya, buku-buku kertas yang telah dikonversi ke format digital, 

biasanya melalui proses digitalisasi yang memungkinkan mereka 

untuk ditampilkan di komputer, didefinisikan istilah juga mencakup 

sebagai E-book. 

2) Kemudian, multimedia, hypertext atau sistem hypermedia yang 

didasarkan pada metafora buku. 

3) Definisi E-Book telah diperluas untuk memasukkan judul buku yang 

tersedia online, yang dapat dibaca sebagai email, dapat diambil oleh 

                                                             
50 Anita Triska, Ebook VS Buku, 2014, diakses dari http://mjeducation.com/buku-vsebook/, pada 5 

Agustus 2020.  
51  “E-book”, Merriam-Webster Dictionary, diakses dari http://merriam-webster.com/dictionary/e-

book, pada 5 Agustus 2020. 
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perangkat baca elektronik portabel, atau sebagian dapat di unduh ke 

file komputer.
52

 

E-bookmerupakan buku cetak yang telah dikonversi menjadi 

format digital, biasanya melalui proses digitalisasi yang menjadikannya 

dapat ditampilkan pada layar komputer. Selanjutnya, istilah E-bookjuga 

mulai mencakup pada sistem multimedia, hiperteks atau hipermedia 

berdasarkan pada perubahan bentuk buku. Definisi E-bookjuga 

mengalami perluasan makna untukmencakup buku yang tersedia secara 

online, yang dapat dibaca sebagai email, dapat diambil oleh perangkat 

baca elektronik portabel, atau sebagai berkas yang dapat diunduh ke 

dalam komputer. 

E-Book adalah suatu buku yang bentuknya digital atau 

elektronik dimana biasanya E-book  berisi informasi atau panduan/ 

tutorial. Buku elektronik ini hanya bisa dibuka dan dibaca melalui 

perangkat elektronik seperti komputer, tablet, dan smartphone. 

Tak berbeda jauh dengan buku cetak pada umumnya, E-

book  (electronic book) atau buku elektronik juga berisi tulisan-tulisan 

dan gambar dengan berbagai tema, misalnya seperti e-book teknologi, 

e-book ilmu pengetahuan, e-book motivasi, e-book tutorial, dan masih 

banyak tema lainnya. Di jaman yang serba digital ini, tentu saja e-book 

lebih banyak  digunakan daripada buku cetak. Mengacu pada pengertian 

ebook diatas sebagai buku yang berbentuk digital maka dari segi 

                                                             
52  Norshuhada Shiratuddin, dkk., E-Book Technology and Its Potential Applications in Distance 

Education, Journal of Digital Information No. 3 vol 4, 2003, h. 1, diakses 

darihttp://journals.tdl.org/jodi/article/view/90/89pada 6 Agustus 2020.  
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penggunaan dan penyimpanannya akan lebih praktis, sehingga banyak 

orang yang lebih memilih membeli ebook daripada buku cetak.
53

 

Beberapa ahli memberikan pendapat tentang definisi e-book, 

diantaranya adalah: 

a. Wikipedia 

Menurut Wikipedia pengertian E-book adalah publikasi buku yang 

tersedia dalam bentuk digital, terdiri dari teks, gambar, atau 

keduanya, dapat dibaca di layar komputer layar datar atau perangkat 

elektronik lainnya. Meskipun kadang-kadang didefinisikan sebagai 

“versi elektronik dari buku cetak”, beberapa e-book dibuat tanpa 

adanyak versi cetak. 

b. Whalts 

Menurut Whalts.com, pengertian e-book adalah versi elektronik dari 

buku cetak tradisional yang dapat dibaca dengan menggunakan 

komputer pribadi atau dengan menggunakan e-book reader. 

c. Oxford Dictionaries 

Menurut Oxforddictionaries.com, pengertian e-book adalah versi 

elektronik dari buku cetak yang bisa dibaca di komputer atau 

perangkat genggam yang dirancang khusus untuk tujuan ini.
54

 

Definisi E-bookmemiliki perkembangan dari yang paling 

sederhana yaitu, buku cetak yang dikonversi ke bentuk digital, 

hingga yang mengikuti perkembangan jaman dengan diperluasnya 
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makna E-bookyang mencakup sistem multimedia, hiperteks atau 

hipermedia, juga hubungannya dengan internet dan pasar E-

bookyang tersedia secara online. Demikian pula perangkat untuk 

dapat membaca E-bookkian mengalami perkembangan, dari 

perangkat komputer, perangkat khusus untuk membaca E-book, dan 

kini dengan pesatnya perkembangan smartphone maka membaca E-

bookdapat dengan mudah dilakukan. 

2. Fungsi E-Book Secara Umum 

Fungsi e-book secara umum adalah sebagai media untuk membaca 

informasi secara digital melalui perangkat khusus. Umumnya 

pengguna e-book adalah mereka yang sudah melek teknologi dan 

terbiasa membeli e-book untuk media belajar. Berikut ini fungsi 

ebookbagi penggunanya dan juga bagi penyedianya: 

a) Sebagai Sarana untuk Belajar 

Sekarang ini ada banyak orang yang membuat e-book yang 

berisi tentang ilmu pengetahuan dan tutorial di bidang tertentu. 

Tema bacaan dan informasi yang sering dijadikan e-book adalah 

seputar bisnis online, tutorial blogging, tutorial komputer, dan hal-

hal yang berhubungan dengan teknologi. 

b) Sebagai Media Informasi 

Sekarang ini pebisnis sudah banyak yang memberikan e-

book gratis kepada calon pelanggan mereka. Dengan memasukkan 

email, maka calon pelanggan dapat mendownload e-book yang 
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berisi informasi atau tutorial yang dibutuhkan.Proses pembuatan 

dan penyebaran e-book ini sangat mudah karena bentuknya digital. 

Itulah sebabnya e-book sangat cocok digunakan sebagai media 

informasi.
55

 

3. Tujuan E-Book Secara Umum 

Seperti yang sempat disinggung pada pengertian e-book di 

atas, tujuan dibuatnya e-book adalah untuk memudahkan proses 

penyebaran informasi dan pembelajaran kepada penggunanya. 

Adapaun beberapa tujuan e-book adalah sebagai berikut: 

a. Memudahkan Pembuatan Buku 

E-book adalah salah satu solusi bagi mereka yang ingin 

mengeluarkan buku namun kesulitan dalam pembuatannya. Seperti 

kita ketahui, proses pembuatan buku cetak cukup panjang dan 

terbilang sulit. Hal ini tidak terjadi jika kita membuat buku digital. 

Namun, tentu saja format e-book tersebut harus dibuat semenarik 

mungkin agar layak untuk disebarkan atau dijual. 

b. Menghemat Biaya Pembuatan Buku 

Pembuatan buku cetak biayanya cukup besar karena masih 

menggunakan peralatan konvensional. Berbeda halnya dengan 

pembuatan e-book, biayanya nyaris tidak ada bahkan bisa gratis. 
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c. Memudahkan Proses Penyebaran Informasi 

Penyebaran e-book sangat mudah dilakukan, yaitu melalui media 

internet dan juga peralatan elektronik lainnya seperti  flash 

disk  atau  hardisk. 

d. Memudahkan Proses Belajar dan Mengajar 

Dengan adanya e-book maka proses belajar dan mengajar menjadi 

lebih mudah. Pengajar bisa membuat materi pelajaran dalam bentuk 

ebook lalu mengirimkannya kepada muridnya. Dari sisi pelajar tentu 

saja akan sangat dimudahkan karena bisa mempelajari materi 

pelajaran dalam bentuk e-book di mana saja dan kapan saja. 

e. Melindungi Informasi yang Disebarkan 

Ketika kita membuat sebuah e-book, kita bisa memberikan proteksi 

terhadap isi e-book tersebut. Caranya yaitu dengan memberikan 

password khusus, sehingga hanya orang-orang tertentu saja yang 

bisa membukanya. Selain itu, buku digital tidak mudah rusak seperti 

halnya buku cetakan. Ini menjadi keuntungan tersendiri bagi 

pengguna e-book. 

4. Kelebihan dan Kekurangan E-Book 

Penggunaan e-book sudah sangat marak di masyarakat Indonesia 

karena dianggap murah dan mudah untuk didapatkan. Namun, selain 

memiliki kelebihan, e-book juga terdapat kekurangan yang harus 

diperhatikan. 

a. Kelebihan E-book 
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1) Lebih Ringkas: e-book atau buku digital terbukti jauh lebih 

ringkas dibandingkan dengan buku cetak. Pengguna smartphone 

dan perangkat genggam lainnya dapat membuka ebook kapan 

saja dan di mana saja 

2) Lebih Awet: karena bentuknya digital, tentu saja e-book lebih 

awet dan tidak mudah rusak seperti halnya buku cetak. 

3) Lebih Murah: Proses pembuatan e-book sangat mudah dan 

murah sehingga harganya cenderung lebih murah dibanding buku 

cetakan 

4) Ramah Lingkungan: e-book tidak membutuhkan tinta dan kertas 

sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan buku 

cetak yang terbuat dari kertas dan tinta. 

5) Kekurangan Ebook 

6) Tidak Bisa Dipegang: memang sebagian besar orang lebih suka 

yang ringkas. Namun, beberapa orang lebih suka memegang 

buku ketimbang gadget dan ini tidak bisa diberikan oleh e-book 

7) Ukuran Huruf Lebih Kecil: pada umumnya ukuran huruf pada e-

book cenderung lebih kecil dibanding pada buku cetak, apalagi 

bila membukanya di ponsel. 

8) Membuat Mata Cepat Lelah: ketika membaca e-book, cahaya 

dari perangkat ponsel atau perangkat genggam lainnya akan 

membuat mata cepat lelah. Penggunaannya jangka panjang bisa 

menyebabkan kerusakan pada mata, misalnya mata minus. 
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